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ABSTRAK

Penanaman nilai-nilai karakter menjadi salah satu bagian yang tak dapat dipisahkan.
Karena, karakter menjadi salah satu fungsi terbaik jati diring seseorang dalam
kehidupannya. Namun, saat ini penanaman nilai-nilai karakter masih belum menemukan
formula strategi yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi yang
digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak usia dini di Rumah Anak
Sholeh (RAS) yang merupakan lembaga nonprofit yang fokus pada penanaman karakter
pada anak. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menemukan
bahwa strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter terbagi menjadi
dua bagian yaitu penanaman melalui berbagai metode khas RAS, dan penanaman melalui
media. Hakikatnya strategi yang digunakan didasarkan pada kebutuhan psikologis anak-
anak, hanya saja RAS memiliki strategi khusus sehingga dalam pelaksanaannya terdapat
strategi yang memiliki ke-khas-an.

Kata Kunci: Strategi penanaman karakter; nilai - nilai karakter; rumah anak sholeh

ABSTRACT

Instilling character values is an inseparable part. Because character is one of the best
functions of a person'’s identity in life. However, cultivating character values has not yet found
the right strategic formula. This research describes the strategies used to instil character
values in early childhood at the Sholeh Children's House (RAS). This non-profit institution
focuses on cultivating character in children. This research includes descriptive research with
a qualitative approach using the Miles and Huberman data analysis model. The research
results found that the strategies used in instilling character values were divided into two
parts: instilling through various methods typical of RAS and instilling through the media. In
essence, the strategies used are based on the psychological needs of children; it's just that RAS
has special strategies, so in its implementation, there are strategies that have their
characteristics.

Keywords: Character cultivation strategy; character values; sholeh children's home
character cultivation strategy; character values, Sholeh Children's Home (RAS)
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi juru kunci dalam menentukan indek pembangunan manusia
yang paripurna (Safrizal & Yulia, 2022). hadirnya pendidikan sebagai salah satu
lembaga yang bergerak pada ranah kognisis, afeksi, dan psikomotori menghadirkan
luaran yang berguna dalam pengembangan sumber daya manusia (Safrizal et al,
2021; Siregar, 2018). Sehingga pentingnya pendidikan tertuang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 yang
menyatakan bahwa dengan pendidikan, potensi anak dapat dikembangkan sehingga
anak dapat menjadi individu yang berguna bagi diri, bangsa dan negaranya. Undang-
Undang Dasar pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan. hak mendapatkan pendidikan yang layak sebagaimana
yang tercantum dalam undang-undang di atas mengarah pada seuruh warga negara
Indonesia, tanpa terkecuali. Artinya setiap generasi, baik tua, muda, kaya, miskin
berhak memperoleh pendidikan. maknanya pendidikan mengakomodir berbagai
potensi yang membutuhkan stimulasi yang tepat agar dapat berkembang secara
optimal.

Dewasa ini, pendidikan karakter sebagai sebuah isu yang sejak jauh sudah
digaungkan bahkan sampai pada tataran aplikasi di lembaga pendidikan, masih belum
maksimal dalam tataran aplikasi penerapannya (Sari, 2021; Suri, 2021). Sementara
pendidikan karakter menuntut agar penanaman nilai-nilai baik atau potensi baik
dalam setiap individu terinternalisasi secara sempurna sehingga tercermin dalam
setiap tingkah laku dan gerak-gerik dikehidupan sehari-hari. Namun, pelaskanaan
pendidikan karakter belum maksimal terkait dengan penggunaan strategi. Karakter
hanya dijadikan sebagai kata kunci dalam perencanaan pembelajaran, tetapi tidak
diaplikasikan secara jelas dengan menggunakan metode dan strategi yang jitu
(Setyowati, 2013; Yuniarni, 2012). Kenyataan tersebut senada dengan hasil observasi
melalui studi dokumentasi yang dilakukan peneliti bahwa karakter saat ini sudah
merasuk pada bagian ranah perencanaan pembelajaran, namun masih terbatas pada
catatan saja, Padahal anak usia dini merupakan peniru nomor satu, semua perilaku
orang di sekelilingnya bisa ditiru anak dan jika perilaku tersebut terus dilakukan
berulang-ulang di depan anak maka ini bisa ditiru anak dan menjadi kebiasaan dan
pada akhirnya menjadi karakter yang melekat pada anak usia dini. Daerah Purus
berada di pinggir pantai, secara sosial daerah pantai memberikan dampak yang baik
dan buruk.

Fakta menunjukkan bahwa daerah Purus merupakan salah satu di daerah di
kota Padang yang mayoritas penduduknya berada di bawah garis kemiskinan
sehingga pendidikan tidak menjadi prioritas bagi kebanyakan masyarakat di daerah
ini. Selain itu di daerah Purus banyak perilaku kurang baik yang seharusnya tidak
disaksikan anak misalnya banyaknya orang yang berpacaran di “payung ceper” atau
“tenda biru” ataupun di pinggir pantai. Menurut hasil observasi peneliti ditemukan
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beberapa anak yang berkata kasar, suka memukul dan tidak mau mendengarkan
perkataan mentor, dan orang tua yang juga suka memaki dan memukul anak serta
kesibukan orang tua mencari nafkah membuat anak-anak di daerah ini seringkali
terabaikan haknya untuk mendapatkan perhatian dan kasih sayang. Lingkungan yang
tidak mendukung serta kurangnya penguatan orang tua dalam membentuk prilaku
anak membuat anak-anak Purus layak mendapat perhatian dan penanganan lebih
serius, mereka membutuhkan pendidikan yang dapat membentuk perilaku mereka
menjadi lebih baik dan Rumah Anak Sholeh (RAS) hadir sebagai sebuah lembaga yang
mewadahi penanaman karakter pada anak-anak Purus melalui pendidikan karakter.

Temuan di atas senada dengan beberapa pendapat ahli bahwa pendidikan
karakter adalah suatu proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh
kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku
kehidupan (Mariatun & Sholeh, 2023; Nabi, 2011; Novarita, 2015). Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan Pendidikan Karakter Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
(2012: 4) pendidikan karakter diartikan sebagai upaya penanaman nilai-nilai karakter
kepada anak didik yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai kebaikan dan kebajikan kepada Tuhan YME, diri
sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan agar menjadi manusia yang
berakhlak.

Strategi penanaman karakter pada anak sudah banyak dilakukan oleh beberapa
penelitian terdahulu, misalnya strategi penanaman karakter melalui permainan
tradisional, implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa, serta
beberapa pengembangan karakter melalui kegiatan bermain dan integrasi dengan
pembelajaran lainnya (Lilik et al., 2024; Marlina, 2017a; Quigley, 1998; Selamat et al,,
2022). Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini
mengkaji strategi penanaman karakter di Rumah Singgah pada pendidikan non formal
anak usia dini, dimana Rumah Singgah yang diteliti merupakan tempat pembinaan
karakter dan nilai-nilai islam pada anak marginal.

Rumah Anak Sholeh (RAS) memiliki kelebihan dari berbagai segi baik dari segi
pelaksanaan pembelajaran, pengadaan guru, pendekatan pembelajaran serta
pelatihan untuk orang tua, terutama kelebihan dalam pelaksanaan pendidikan
karakter terhadap anak-anak anak usia dini yang berasal dari latar belakang berbeda
membuat peneliti tertarik meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang strategi
penanaman nilai-nilai karakter pada anak usia dini di Rumah Anak Sholeh (RAS)
Purus, Padang. Alasan pemilihan RAS sebagai subjek penelitian karena merupakan
satu-satunya lembaga yang fokus pada penanganan anak jalanan, pinggiran, serta
penanaman karakter anak. Dari berbagai penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter merupakan upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai
karakter kedalam diri anak sehingga menjadi kebiasaan bagi seorang anak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Creswell, (2013) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk dan memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian secara holistik dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan menggunakan berbagai metode alamiah. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Sugiyono, (2018) bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau
alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, dianalisis menggunakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman dan triangulasi untuk menguji kevalidan
data.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil penelitian menemukan bahwa strategi yang digunakan dalam
mengembangkan nilai-nilai karakter pada Anak di Rumah Anak Sholeh Padang
dilakukan dengan beberapa pola, diantaranya adalah menggunakan beberapa metode
yang tepat, dan menggunakan media yang disesuaikan dengan konten dan usia anak.
secara umum relevansi antara metode dan media yang digunakan RAS dengan
referensi terkait adalah sebagai berikut:

Penanaman Nilai Melalui Metode Khas yang Terintegrasi dengan Nilai

Keislaman

Metode yang diterapkan dalam pendidikan karakter di Rumah Anak Sholeh sesuai

dengan metode pembelajaran anak usia dini seperti:

1. Metode Bermain
Metode bermain menjadi salah satu strategi yang digunakan dalam penanaman
nilai karakter di RAS. Hal ini sebagaimana yang ditemukan pada hasil wawancara
dan observasi bahwa hakikatnya semua metode yang berkaitan dengan anak usia
dini digunakan untuk menanamkan nilai karakter, hanya saja dalam kegiatannya
RAS memberikan sedikit tambahan agar kegiatan semakin menarik. Penggunaan
metode ini didasari dari sebuah teori klasik menyatakan bahwa anak menyukai
bermain karena karena Kkelebihan energi, menyegarkan tubuh kembali,
mempersiapkan diri melakukan peran orang dewasa dan mengulangi kembali apa
yang telah dilakukan nenek moyang sekaligus mempersiapkan diri untuk hidup
pada zaman sekarang. Sedangkan teori modern menyatakan permainan merupakan
bagian dari perkembangan anak, baik kognitif, emosional maupun sosial anak
(Munawaroh & Muhaimin, 2023; Samsinar et al., 2023). Pendapat lainnya
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menyatakan bahwa melalui bermain anak dapat mengembangkan kemampuan
sosialnya, seperti membina hubungan dengan anak lain, bertingkah laku sesuai
tuntunan masyarakat, menyesuaika diri dengan teman sebaya, dapat memahami
tingkah lakunya sendiri, dan paham bahwa setiap perbuatan ada konsekuensinya
(Haryono et al,, 2021; Huda et al,, 2022). Jadi, metode bermain dapat memberikan
dampak positif bagi proses belajar anak dalam mempersiapkan kehidupannya di
masa depan termasuk mempersiapkan dirinya melakukan perannya sebagai orang
dewasa yang akan hidup di tengah masyarakat untuk itu anak perlu belajar agar
bisa memiliki karakter sesuai norma.
2. Bernyanyi

Temuan penelitian diperoleh bahwa RAS menggunakan metode bernyanyi
untuk menarik minat anak-anak yang sudah jenuh seharian beraktivitas, sehingga
ada variasi kegiatan. penggunaan metode ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa musik
memiliki beberapa peranan diantaranya sebagai wahana yang dapat
mengungkapkan pikiran dan perasaan, mengembangkan daya pikir anak, (Rasyid
et al, 2015; Suwastini et al., 2023)mengembangkan aspek sosial jika digunakan
dalam kegiatan bermain bersama, mengembangkan emosi anak karena dapat
menimbulkan perasaan tertentu seperti rasa senang, haru, lucu, dan kagum. Jadi
metode bernyanyi dapat digunakan untuk membuat anak rileks sehingga anak
berada dalam kondisi optimal untuk belajar yang merupakan kondisi yang tepat
untuk menanamkan karakter sekaligus bernyanyi dapat mengembangkan
kemampuan sosial anak

3. Bercerita.

Pendidikan karakter di RAS juga diberikan melalui pemberian panutan
karakter dengan memperkenalkan tokoh-tokoh yang memiliki karakter yang
sedang diperkenalkan, misalnya ketika anak memaafkan, mentor menceritakan
tentang Nabi Muhammad SAW, sahabat atau sahabiyah beliau yang memiliki
karakter pemaaf bahkan kalau bisa diperkuat dengan memperkenalkan anak
kepada ayat Al- Qur’an atau hadist yang menganjurkan untuk melakukan karakter
tersebut. Suwaid, (2010) menjelaskan tentang pentingnya mengenalkan kisah
nabi atau orang-orang sholeh adalah mengenalkan kisah nabi atau raong sholeh
menarik perhatian dan membangun pola pikir anak, kisah-kisah nabi jauh dari
khufarat dan khayalan karena memang terjadi dimasa lalu, kisah-kisah para
ulama dan orang sholeh adalah sarana terbaik untuk menanamkan keutamaan
dalam jiwa karena dapat menuntun untuk meneladani pada pahlawan yang
berkomitmen tinggi dan rela berkorban. Sebagaimana Allah subhaanahu wa ta’ala
berfirman dalam Al- Qur'an surat Huud ayat 120: “dan semua kisah dari Rasul-
rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan
hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran
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dan peringatan bagi orang-orang yang beriman”.

Marlina, (2017) menyatakan bahwa berkisah atau bercerita merupakan cara
yang ampuh dan efektif untuk memberikan human touch atau sentuhan yang
manusiawi dan sportivitas bagi anak. cerita atau dongeng merupakan media yang
efektif untuk menanamkan berbgai nilai dan etika kepada anak, bahkan untuk
menumbuhkan rasa empati, misalnya nilai-nilai kejujuran, rendah hati, setia
kawan, kerja keras, maupun tentang berbagai kebiasaan sehari-hari seperti
pentingnya berdo’a setiap beraktivitas, makan sayur, makan buah dan menggosok
gigi. Anak juga diharapkan dapat lebih mudah menyerap berbagai nilai tersebut
karena dongeng dan cerita tidak bersikap memerintah atau menggurui,
sebaliknya, para tokoh dalam dongeng dan cerita tersebutlah yang diharapkan
menjadi contoh atau teladan bagi anak Jadi,metode bercerita dapat
mengembangkan karakter anak karena melalui cerita berbagai nilai-nilai karakter
dan contoh sikap-sikap positif dapat disampaikan kepada anak dengan cara yang
menyenangkan dan dapat membentuk karakter anak.

4. Bercakap-cakap
Metode bercakap-cakap juga digunakan di RAS sebagai salah satu cara

membangun pengetahuan anak tentang berbagai hal termasuk tentang karakter
karena anak akan lebih senang menerapkan suatu karakter kalau anak paham
alasan dia harus melakukan karakter tersebut. Penggunaan metode ini didasarkan
pada pendapat yang dikemukakan oleh Marini et al,, (2019) menyatakan bahwa
salah satu manfaat menggunakan metode bercakap-cakap adalah semakin banyak
informasi baru yang diperolah anak. Penyebaran informasi dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan anak.
5. Eksperimen

RAS juga mewadahi berbagai kegiatan yang ada kaitannya dengan percobaan.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengenalkan benda-benda ataupun seluruh
makhluk hidup yang ada dimuka bumi sebagai ciptaan Allah. Sehingga,
penggunaan metode ini dipercaya untuk menanamkan nilai karakter religious
pada anak. kegiatan eksperimen yang dilakukan senada dengan pendapat
Mariatun & Sholeh, (2023) menyatakan bahwa pendidikan sains hendaklah
diarahkan pada penguasaan konsep dan dimensi-dimensinya, kemampuan
menggunakan metode ilmiah dalam pemecahan masalah sehingga terbangun
kesadaran akan kebesaran Tuhan Sang Maha Pencipta alam itu sendiri, yang
ciptaannya Kkita pelajari selama ini. Yuniarni, (2012) juga menyatakan bahwa
salah satu tujuan pengembangan pembelajaran sains adalah menfasilitasi dan
mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, mawas diri, bertanggung jawab,
bekerja sama dan mandiri dalam kehidupan anak. Jadi, eksperimen sebagai salah
satu metode pembelajaran sains kurang lebih juga dapat memberikan efek
kesadaran religius kepada anak, melalui ekperimen anak dapat mengenal
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penciptanya atau dengan kata lain dapat menfasilitasi penanaman karakter
religius kepada anak serta menfasilitasi dan mengembangkan berbagai karakter
lainnya pada diri anak. Jadi, metode sains dapat digunakan untuk membentuk
karakter positif dan religius kepada anak dengan mendekatkan anak dengan
mengenal ciptaan tuhannya.

RAS juga menggunakan cara atau metode khas seperti pembelajaran yang
berasimilasi dengan kehidupan anak secara langsung melalui pemberian kesempatan
kepada anak untuk menerapkan karakter yang telah ditanamkan sehingga karakter
menjadi lebih bermakna bagi anak, Misalnya : kemadirian dengan praktek langsung,
Lickona, (2013) menyatakan bahwa semua kebajikan berkembang melalui praktek,
jangan mengembangkan kebaikan pada anak hanya dengan berbicara tentang hal
tersebut. Penanaman karakter di RAS dilakukan ketika ada momen yang muncul
sehingga bisa dimanfaatkan untuk menanamkan karakter oleh karena itu mentor RAS
dituntut cekatan dan jeli memaknai peristiwa yang bisa dijadikan momen penanaman
karakter. Karakter terus dikoreksi dan diperkuat agar menjadi kebiasaan dan menjadi
karakter anak, Lickona, (2013) menjelaskan menjelaskan bahwa koreksi merupakan
salah satu kategori dalam mendisiplinkan anak, koreksi dapat digunakan untuk
membangun karakter anak. Pembuatan kesepakatan dan konsekuensi untuk
menanamkan tanggung jawab dan kedisiplinan juga menjadi salah satu ciri khas
menanamkan karakter kepada anak sehingga anak terbiasa betanggung jawab,
disiplin dan komitmen terhadap kesepakatan maupun peraturan yang muncul
darinya. Tuhuteru et al, (2023) mengemukakan enam manfaat disiplin dalam
membentuk karakter anak usia dini, yaitu anak belajar bertanggung jawab, mengerti
arti sebuah konsekuensi, belajar patuh kepada guru dan orang tua, melatih daya ingat,
mencegah pengaruh buruk dari luar dan mempermudah dalam mendisiplinkan anak.

Cara lain yang digunakan di RAS adalah penggunaan komunikasi positif antara
mentor dengan anak, Pakpahan, Tio Rosalinda S.Jumra Fadila, (2024) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian anak adalah pola
komunikasi, pesan-pesan yang didengar anak melalui komunikasi akan
terinternalisasi kedalam diri anak dan menjadi bagian dari dirinya, jadi ketika mentor
menggunakan pola komunikasi positif kepada anak maka besar kemungkinan anak
akan menginternalisasikan pesan yang diterimanya dari mentor menjadi bagian dari
dirinya. Kristina Tobing et al, (2024) juga menjelaskan bahwa konunikasi positif
adalah komunikasi yang mendorong seseorang secara optimal, baik fisik maupun
psikis.

Mentor sebagai pendamping anak juga berusaha menjadi model yang akan
dicontoh anak, karena salah satu cara paling ampuh dalam menanamkan karakter
adalah melalui modelling. Suwaid, (2010) menyatakan bahwa suri teladan yang baik
memiliki dampak yang besar terhadap kepribadian anak, anak-anak akan selalu
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memperhatikan dan meneladani sikap dan prilaku orang dewasa, misalnya apabila
mereka melihat kedua orang tua berperilaku jujur, mereka akan tumbuh dalam
kejujuran. Hidayah et al., (2018) menyatakan bahwa anak belajar lebih banyak dari
apa yang mereka lihat, konsistensi dalam mengajarkan pendidikan karakter tidak
sekedar melalui apa yang dikatakan dikelas, melainkan nilai itu juga tampil dalam diri
sang guru dalam kehidupan nyata di luar kelas.

Sejalan dengan itu Lickona, (2013) menyatakan bahwa untuk menciptakan
ruangan kelas yang berkarakter dapat dilakukan salah satunya dengan membangun
ikatan dengan menggunakan kekuatan contoh, maksudnya jika kita ingin mengajarkan
karakter maka kita harus menampilkan karakter tersebut. Berdasarkan penjelasan
dari Suwaid, Albertus dan Lickona tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
modelling atau pemberian teladan yang baik berpengaruh besar terhadap karakter
anak, karena anak lebih banyak belajar dari apa yang dilihatnya, dan nilai sebuah
karakter menjadi kredibel ketika anak menyaksikannya pada diri seorang pendidik.

Inovasi juga dilakukan di RAS untuk meningkatkan kualitas. Nawangsari dalam
jurnal Urgensi Inovasi dalam Sistem Pendidikan (2010: 3) menyatakan bahwa Inovasi
merupakan suatu ide, gagasan, praktik atau obyek/benda yang disadari dan diterima
sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi.

Media dalam Penanaman Nilai - nilai Pendidikan Karakter

Media yang digunakan di RAS kebanyakan adalah media visual seperti buku
karakter, boneka, dan alat-alat permainan. Penggunaan media fleksibel sesuai kondisi
anak. Lilik et al., (2024) menyatakan bahwa media adalah alat yang dapat membantu
proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, jadi media digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan
bermuatan karakter agar lebih jelas dan dapat dimengerti anak sehingga diharapkan
pendidikan karakter yang diselenggarakan bisa berjalan dengan optimal. Dalam
Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Karakter Direktorat Jendral Pedidikan
Anak Usia Dini dinyatakan bahwa penerapan pendidikan karakter juga harus
memperhatikan beberapa elemen pendukung diantaranya: Buku acuan pendukung ,
Media bercerita berupa boneka, micro- play, dan alat permainan edukatif dan media
belajar yang tersedia di lembaga (Cyntia et al, 2021). Elemen pendukung yang
disebutkan didalam JUKNIS Penyelenggaraan Pendidikan Karakter DIRJEN PAUNI
tersebut semuanya ada di RAS sebagai media pendukung penerapan pendidikan
karakter (Fitroh, 2015).

KESIMPULAN

Strategi pendidikan karakter terdiri dari Pendekatan/ strategi, metode, media
dan nilai karakter. Pendekatan yang digunakan di RAS bertujuan untuk memberikan
rasa aman secara fisik dan psikologis seperti dengan penyambutan yang hangat, ice
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breaking sebagai pembuka kegiatan, disiplin berbasis karakter dengan melibatkan
anak membuat peraturan, pembuatan kesepakatan dan konsekuensi dan pemberian
serta koreksi langsung. Kegiatan yang diberikan sesuai dengan perkembangan anak
dan pendidikan karakter diberikan dengan pemberian panutan karakter serta
diperkuat dengan Al- Qur’an dan hadist sebagai panduan hidup anak-anak RAS yang
semuanya beragama islam. Dan pengadaan kegiatan merupakan perantara dalam
menanamkan karakter kepada anak.

Metode pembelajaran di RAS sesuai dengan pembelajaran anak usia dini,
diantaranya bermain, bernyanyi, bercerita, bercakap- cakap, eksperimen dan
pemberian tugas. Tidak hanya metode pembelajaran anak usia dini, RAS memiliki
metode khas lainnya yang membuat RAS unggul dalam penanaman karakter, seperti
metode penangkapan atau perebutan momen untuk menanamkan karakter,
penggalian karakter anak melalui diskusi sehingga pengetahuan dan daya pikir anak
juga dilatih disamping pembangunan karakternya dan agar karakter yang ditanamkan
kepada anak lebih bermakna anak diberikan kesempatan langsung mempraktekkan
karakter yang telah dipelajarinya di RAS sehingga pendidikan karakter bermanfaat
bagi anak tidak hanya di RAS tapi juga di lingkungannya. Penanaman Kkarajter juga
didukung dengan modelling.

Media yang digunakan di RAS sesuai dengan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini. Penggunaan
media fleksibel sesuai kondisi anak. Nilai karakter yang diterapkan di Rumah Anak
Sholeh adalah nilai universal yang berjumlah dua puluh nilai dan nilai religius yang
bersumber dari akhlak Rasulullah S.A. W berjumlah dua puluh tiga nilai. Didukung
dengan kegiatan parenting.
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